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Pendidikan adalah satu hal yang tidak pernah lepas dari 
kehidupan kita, sehingga tidak bisa dipungkiri bahwa pendidikan 
merupakan faktor penting yang harus dimiliki oleh setiap makhluk 
sosial, di samping manusia adalah makhluk yang telah Allah 
anugerahkan padanya akal dan fikiran. Permasalahan yang sering 
muncul dalam pembelajaran adalah rendahnya hasil belajar peserta 
didik. Rendahnya hasil belajar peserta didik dikarenakan kurang 
bervariasinya strategi pembelajaran yang menyebabkan peserta didik 
kurang terlibat aktif dalam pebelajaran. Oleh sebab itu, peneliti ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi Assesment Search 
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peseta didik kelas X 
SMK Muhammadiyah 1 Kalianda. 
Penelitian ini merupakan penelitian Quasy Experiment. Desain 
penelitian yang digunakan ialah Non-equivalen Control Group 
Design. Penelitian ini dilaksankan di SMK Muhammadiyah 1 
Kalianda dengan Teknik pengambilan sampel adalah Purposive 
Sampling dengan kelas X AKL sebagai kelas eksperimen dan X MM 
sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
berupa tes dalam bentuk pilihan ganda dan dokumentasi. 
Berdasarkan perhitungan uji independent sample t-test dari hasil 
post-test kelas control dengan nilai rata-rata sebesar 60,71, dan kelas 
eksperimen sebesar 77,14 memperoleh t hitung> ttabel (3.206 >0.004) dan 
nilai Sig(2-tailed)=0,004 < α (0,05) dengan demikian H0 ditolak H1 
diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam menggunakan strategi Assesment Search 
lebih tinggi dari hasil belajar peserta didik tanpa strategi Assesment 
Search. Artinya terdapat pengaruh penggunaan Strategi Assesment 
Search terhadap hasil belajar PAI peserta didik kelas X di SMK 
Muhammadiyah 1 Kalianda Lampung Selatan. 
 





SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS 
 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama : Isnaini 
NPM : 1711010244 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Pengaruh Strategi 
Assesment Search Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam  
Peserta Didik di SMK Muhammadiyah 1 Kalianda Lampung Selatan” 
adalah benar-benar merupakan hasil karya sendiri, bukan duplikasi 
ataupun tiruan dari karya orang lain kecuali pada bagian yang telah  
disebut dalam footnote atau daftar rujukan. Apabila di lain wakru 
terbukti adanya penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung jawab 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum menguraikan skripsi lebih lanjut, untuk 
menghindari kesalahpahaman dalam pembahasan skripsi yang 
berjudul: “Pengaruh Strategi Pembelajaran Assessment Search 
Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik 
di SMK Muhammadiyah 1 Kalianda” peneliti akan memberikan 
penjelasan tentang istilah-istilah sebagai berikut: 
1. Pengaruh 
Pengaruh merupakan suatu daya yang dapat 




2. Strategi Assessment Search 
Strategi Assesment Search adalah sebuah strategi 
belajar yang menarik untuk memberi tugas materi 
pelajaran secara cepat pada waktu yang bersamaan, yang 
melibatkan peserta didik sejak awal untuk mengetahui 




3. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta 
didik setelah menerima pengalaman belajar.
3
 
4. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama islam adalah upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mngenal, 
memahami, menghayati hingga mengimani ajaran agama 
                                                             
 1 Suhaebah, Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Minat Belajar PKN 
Pada Peserta Didik di SMA 1 Polewali.” Jurnal Pepatuzdu, Vol. 8 No. 1 (November 
2014  
 2 Mel Silberman, Actiive Learning 101 strategi pembelajaran aktif, 
(Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2019) h. 71 
 3 Nana Sudjana, “Penilaian Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 





islam, dibarengi dengan tuntutan untuk menghormati 
penganut agama lain dalam hubungannya dengan 
kerukunan antar umat beragama hingga terwujudnya 




B. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah satu hal yang tidak pernah lepas dari 
kehidupan kita, sehingga tidak bisa dipungkiri bahwa pendidikan 
merupakan faktor penting yang harus dimiliki oleh setiap 
makhluk sosial, di samping manusia adalah makhluk yang telah 
Allah anugerahkan padanya akal dan fikiran. Dalam islam sendiri 
dijelaskan bahwa setiap muslim wajib menuntut ilmu, 
sebagaimana sebuah sabda Rasulallah SAW yang Artinya: 
“menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap individu muslim.” 
(HR. ibnu Majah, dishahihkan oleh syaikh Albani dalam shahih 
wa Dha‟if Sunan Ibnu Majah no. 224) 
Berdasarkan hadis di atas, jelaslah bahwa setiap muslim baik 
laki-laki maupun perempuan wajib menuntut ilmu. Kewajiban 
menuntut ilmu ini tidak semerta-merta tanpa alasan, melainkan 
telah Allah iringkan kemulian  pada siapa-siapa saja yang 
menuntut ilmu. Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam 
Quran Surat Al-Mujadalah ayat 11: 
 
لِِس فَٱۡفسَ  اْ إَِذا قٍَِل لَُكۡن تَفَسَُّحىاْ فًِ ٱۡلَوَجَٰ ٌََُّهَب ٱلَِّرٌَي َءاَهٌُىَٰٓ
َٰٓ ُ لَُكۡنۖۡ َوإَِذا ٌََٰ ُحىاْ ٌَۡفَسِح ٱَّللَّ
 ُ ت ُۚ َوٱَّللَّ ُ ٱلَِّرٌَي َءاَهٌُىاْ ِهٌُكۡن َوٱلَِّرٌَي أُوتُىاْ ٱۡلِعۡلَن َدَزَجَٰ  قٍَِل ٱًُشُزواْ فَٱًُشُزوْا ٌَۡسفَِع ٱَّللَّ
 بَِوب تَۡعَولُىَى َخبٍِس  
    
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan 
kepadamu: “berlapang-lapanglah dalam majlis” maka 
lapangkanlah, maka niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan, “berdirilah kamu,” maka 
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
                                                             
 4 Triyo Supriyatno, Keberagaman Elemen Budaya Dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar Islam Di Malang, Ulul Albab, Vol. 17 





orang yang beriman dia antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui terhadap 
apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadalah: 11)5 
 
Ayat di atas memberikan pengertian bahwa Allah akan 
meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang 
yang memiliki ilmu dengan beberapa derajat atau kemulian 
dalam kehidupannya. 
Pendidikan secara tidak disadari merupakan awal sebuah 
peletakan dasar nilai-nilai peradaban kebudayaan manusia yang 
ada di dunia ini. Suatu proses  mengarahkan anak didik (manusia) 
kepada titik optimal kemampuannya. Dalam arti luas dapat 
dipahami bahwa pendidikan ialah segala hal yang mempengaruhi 
pertumbuhan individu sepanjang hidupnya. Sedangkan tujuan 
yang hendak dicapai adalah terbentuknya kepribadian yang bulat 
dan utuh sebagai manusia individual dan social serta hamba 
Tuhan yang mengabdikan diri padanya.
6
  Di dalam UU No.20 
tahun 2003 tentang SISDIKNAS, dijelaskan bahwa Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memilki sikap spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 




Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah suatu usaha terencana yang mempengaruhi 
pertumbuhan individu sepanjang hidupnya. Sehingga, melalui 
kegiatan terencana tersebut siswa yang menjadi peserta didik 
dapat mengembangkan potensi dirinya sebagai bekal untuk hidup 
di masyarakat yang memiliki sikap spiritual keagamaan, 
                                                             
5
 Usman el-Qurtuby, Al-Qur‟anulkarim Terjemahan & 319 Tafsir Tematik, 
(Bandung: PT Cordoba Internasional Indonesia, 2017) h. 543 
 6 Nur Asiah, Inoasi Pembelajaran, (Bandar Lampung: Anugrah Raharja 
(Aura), 2014) h. 1 
 7 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan 





kecerdasan,keterampilan, pengendalian diri, kepribadian yang 
baik ke arah suatu tujuan yang dicita-citakan. 
Guru yang   profesional pada hakikatnya adalah kunci dari 
pembelajaran yang unggul, sehingga guru sangat diharapkan 
mampu mengelola proses pebelajaran yang seefektif dan efisien 
mungkin. Mohammad Surya mengatakan, Pembelajaran 
merupakan suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk 
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya.
8
 Pendapat di atas diperkuat oleh 
pendapat Enco Mulyasa yang menyatakan bahwa pembelajaran 
pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik 
dengan lingkungannya, yang mengarah pada perubahan perilaku 
yang lebih baik.
9
 Dari uraian yang ada, dapat kita ketahui bahwa 
sejatinya pembelajaran bukanlah semata-mata didapat di dalam 
kelas dan dari seorang guru, melainkan diperoleh melalui 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan 
lingkungannya, yang akhirnya berlabuh pada perolehan 
perubahan tingah laku yang baru secara keseluruhan. 
Penerapan desain pembelajaran yang tepat dapat 
berimplikasi pada pemaksimalan pencapaian hasil belajar siswa. 
Karena itulah suatu desain pembelajaran tidak boleh lepas dari 
tujuan utama suatu pembelajaran.
10
 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan mata 
pelajaran yang wajib dipelajari oleh peserta didik yang beragama 
islam. Pendidikan agama islam ini merupakan upaya sadar dan 
terencana dalam rangka menyiapkan peserta didik yang paham 
serta mengimani ajaran agama islam serta menghormati penganut 
                                                             
 8 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, ed. by Engkus Kuswandi (Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya, 2016), h. 4. 
 9 Enco Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,(Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2006) h. 100 
 10 Arsyil Waritsman, Keefektifan Model Pembelajaran Tipe Team Assisted 
Individualization dengan Pendekatan Pemecahan Masalah, Jurnal Pendidikan dan 







 Dalam jenjang SMA/SMK, Pendidikan 
Agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan 
keimanan  melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 
penghayatan, pengalaman serta pengalaman peserta didik tentang 
Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang teruus 
berkembanag dalam hal keimanan, ketaqwaan, berbangsa dan 
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang 
Pendidikan yang lebih tinggi.
12
 Pada sisi lain Pendidikan Islam 
mempunyai tujuan mendidik pribadi siswa ke arah 
kesempurnaan, sebagai salah satu upaya mengoptimalkan 
pengabdian diri kepada Allah SWT. Pendidikan Agama lebih 
ditekankan pada Pendidikan moral atau akhlak untuk 
mewujudkan pribadi seseorang yang sempurna. 
Untuk mencapai hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang 
optimal, maka perlu optimalisasi keterlibatan dan partisispasi 
yang tinggi dari siswa dalam pembelajaran. Keterlibatan ini 
menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran. Untuk 
itu tugas-tugas guru dalam pembelajaran adalah mendesain 
pembelajaran yang bisa mengoptimalkan partisipasi aktif 
siswadalam bertanya, menjawab, mengamati, berdiskusi, bekerja, 
presentasi, dan menemukan konsep-konsep ilmu pengetahuan. 
Pembelajaran bisa mengoptimalkan peran aktif siswa dan 




Pada penelitian ini, peneliti akan meneliti penggunaan 
strategi pembelajaran Assesment Search dalam Menjauhi 
Pergaulan Bebas dan Zina yang dipelajari oleh siswa kelas X 
tingkat SMA/SMK. Penggunaan strategi pembelajaran ini 
dimaksudkan agar peserta didik dapat lebih memahami materi 
yang akan diajarkan sehingga hasil belajarnyapun meningkat. 
                                                             
 11Trio supriyanto, “Keberagaman dalam Elemen Budaya dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Islam di Malang”, Ulul 
Albab, Vol. 17 No. 2,(2016) h.220-221 
 12Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 59 
 13Heru Kurniawan, Pembelajaran Kreatif Bahasa Indonesia (kurikulum 





Mel Silbermen menjelaskan Assement Search  adalah 
Strategi yang cukup menarik untuk memberi tugas materi 
pelajaran secara cepat dan pada saat bersamaan, melibatkan 
peserta didik sejak awal untuk mengetahui masing-masing siswa 
dan kemampuan belajar dengan kerjasama.
14
 Proses pembelajaran 
yang menggunakan metode pembelajaran Assesment Search ini 
bertujuan untuk mendorong pemahaman peserta didik terhadap 
materi pelajaran, menciptakan suasana belajar yang efektif karena 
mampu mendorong peserta didik untuk berfikir lebih dalam 
melalui pertanyaan-pertanyaan sederhana mengenai 
pemahamannya. Berikut ini adalah tabel Hasil ulangan harian 




Daftar Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran PAI Kelas X di 




No Kelas KKM Jumlah 
Peserta 
Didik 
< 70 ≥ 70 
1 X AKL 11 3 14 
2 X OTKP 10 4 14 
3 X BDP 8 5 13 
4 X MM 10     4 14 
Jumlah     39     16 55 
Berdasarkan tabel dari hasil prasurvey data yang diperoleh 
yaitu 16 siswa dinyatakan lulus pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, dan  39 siswa dinyatakan tidak lulus pada mata 
                                                             
14 Mel Silberman, Opcit,  h. 71 
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pelajaran Pendidikan Agama Islam. Peserta didik dapat 
dinyatakan lulus apabila telah mencapai kriteria ketuntasan 
Minimum (KKM) sebesar 70. 
Berdasarkan perolehan data di atas, dapat dilihat bahwa hasil 
belajar siswa masih rendah, serta proses pembelajaran yang 
belum optimal, di kelas guru masih menggunakan metode 
pembelajaran ceramah sehingga siswa cepat bosan dan akhinya 
perhatiannya terpecah pada selain materi pelajaran, kemudian 
dilanjutkan dengan pemberian tugas sehingga siswa kurang 
tertarik dan termotivasi terhadap materi pelajaran. 
Seorang guru sangat diharapkan dapat membangkitkan 
semangat siswa serta membuat siswa lebih memahami materi 
yang disampaikan. Sehubungan dengan hal tersebut, di sini 
penulis ingin mencoba mengenalkan strategi pembelajaran 
Assesment Search kepada guru dan diharapkan dapat 
meningkatkan ketertarikan dan hasil belajar pesrta didik dalam 
mata pelajaran PAI khususnya pada pokok Bahasan Menjauhi 
Pergaulan Bebas dan Perbatan Zina karena dengan model ini 
siswa diajak untuk menguasai materi dengan cara berdiskusi 
dengan teman sebaya dan dituntut bertanggungjawab menguasai 
materi yang di bagikan kepada masing-masing siswa sejak awal 
pelajaran. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik 
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Strategi 
Pembelajaran  Assesment Search terhadap hasil belajar PAI 
Peserta Didik Kelas X di SMK Muhamadiyah 1 Kalianda”. 
Dalam hal ini, perlunya penulis tegaskan bahwa hasil belajar 
pada penelitian ini hanya mengukur ranah kognitif. 
 
C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
Adapun hasil observasi awal yang telah peneliti lakukan di 
SMK Muhamadiyah 1 Kalianda berupa wawancara narasumber 
guru mata pelajaran PAI ada beberapa masalah yang dapat 





1. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru selama ini 
ceramah kemudian dilanjutkan dengan pemberian tugas 
2. Penggunaan metode ceramah membuat siswa cepat bosan dan 
Kurang aktifnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran  
3. Rendahnya hasil belajar PAI siswa yang dapat dilihat bahwa 
lebih dari 50% siswa belum mencapai KKM  
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, agar penulis 
dapat memenuhi sasaran dan tidak menyimpang dari pokok 
persoalan yang hendak dicapai, maka penulis membatasi masalah 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penelitian hanya akan dilakukan pada mata pelajaran PAI 
materi Menjauhi Pergaulan Bebas dan Zina Kelas X SMK 
Muhamadiyah 1 Kalianda Kab. Lampung Selatan. 
2. Strategi pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini 
adalah strategi pembelajaran Assesment Search. 
3. Hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
aspek kognitif. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah 
dikemukakan  di atas maka penulis merumuskan masalah 
penelitian ini yaitu:  
“Adakah pengaruh strategi pembelajaran Assesment Search 
terhadap hasil belajar PAI peserta didik di SMK Muhamadiyah 1 
Kalianda?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
Strategi Assesment Search terhadap hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran PAI di SMK Muhamadiyah 1 Kalianda. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
semua pihak yang terlibat dalam pembelajaran PAI. Baik siswa, 






Sebagai tambahan ilmu tentang metodelogi dan sebagai 
masukan bagi profesi dalam mengembangkan perencanaan 
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. 
2. Praktis 
a. Bagi peserta didik 
Menambah motivasi peserta didik untuk aktif, interaktif 
dan bersemangat dalampembelajaran PAI, serta melatih 
peserta didik untuk bekerjasama dalam menyelesaikan 
persoalan. 
b. Bagi guru 
Sebagai bahan pertimbangan dalammelaksanakan 
pembelajaran PAI secara efektif dan menyenangkan 
bagi peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang diharapkan. 
c. Bagi institusi 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan 
pengetahuan atau referensi study kepustakaan dan 
menambah koleksi perpustakaan dalam upaya 
peningkatan ilmu pengetahuan kususnya yang 
berkaiatan dengan Assesment Search. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang sebelumnya, yaitu: 
1. Penelitian oleh Syahrial, Dosen Program Studi Pendidikan 
Matematika STKIP YDB Lubuk alung dalam Jurnal Ilmiah 
DIKDAYA “Strategi Pembelajaran Assesman Search: 
Disain Dan implementasi” siswa kelas VII SMP N 2 Enam 
Lingkung Tahun Pelajaran 2014/2015. Diperoleh Nilai rata-
rata pada kelas eksperimen sebesar 77,33 dan nilai rata-rata 
pada kelas kontrol sebesar 66,67. Setelah dilakukan uji t, 
diperoleh thitung= 2,15 dan ttabel= 1,67 maka nilai thitung > ttabel 
pada taraf nyata α =  0,05 dengan dk 46 disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh strategi assessment search terhadap hasil 





Perbedaan penulis dalam penelitian ini dengan 
penelitian yang dilakukan Syahrial adalah penelitian ini 
untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran Assesment 
search terhadap hasil belajar peserta didik SMK 
Muhammadiyah 1 Kalianda, sedangkan penelitian yang 
dilakukan Syahrial yaitu untuk mengetahui pengaruh strategi 
Assesment Search terhadap hasil belajar matematika siswa. 
2. Penelitian oleh Ima Siti Maryam, Yuliana Djahir, dan 
Fitriyanti (2012) dalam Jurnal Profit Vol.1 No. 01 tahun 2014 
“Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Pencarian 
Kelas Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran 
Ekonomi Di SMA N 10 Palembang”.Dalam penelitian 
tersebut diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 
pengaruh strategi pembelajaran aktif tipe pencarian penilaian 
dengan strategi pembelajaran aktif dari sesame terhadap hasil 
belajar peserta didik mata pelajaran ekonomi. Sehingga 
strategi pencarian penilaian dapat diterpkan dalam 
pembelajaran. 
Perbedaan penulis dalam penelitian ini dengan 
penelitian yang dilakukan Ima Siti Maryam, dkk., adalah 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh strategi 
pembelajaran Assesment search terhadap hasil belajar peserta 
didik SMK Muhammadiyah 1 Kalianda, sedangkan 
penelitian yang dilakukan Ima Siti Maryam, dkk., adalah 
untuk mengetahui Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe 
Pencarian Kelas terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Mata 
Pelajaran Ekonomi di SMA N 10 Palembang. 
3. Penelitian oleh Rahmayanti Harahap (2013) ”Pengaruh 
Teknik Pembelajaran Assesment Search Terhadap 
Kemampuan Mengidentifikasi Unsur-Unsur Puisi Siswa 
Kelas X Sma Negeri 1 Padangsidimpuan Tahun 
Pembelajaran 2013/2014” dalam penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa setelah menggunakan Teknik 
pembelajaran Assesment Search  lebih baik dibanding dengan 





ceramah siswa kelas X SMA Negeri 1 Padangsidimpuan 
tahun Pelajaran 2013/2014. 
Perbedaan penulis dalam penelitian ini dengan 
penelitian yang dilakukan Rahmayanti Harahap adalah 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh strategi 
pembelajaran Assesment search terhadap hasil belajar peserta 
didik SMK Muhammadiyah 1 Kalianda, sedangkan 
penelitian yang dilakukan Rahmayanti Harahap adalah untuk 
mengetahui Pengaruh Teknik Pembelajaran Assesment 
Search Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi Unsur-Unsur 
Puisi Siswa Kelas X Sma Negeri 1 Padangsidimpuan Tahun 
Pembelajaran 2013/2014. 
4. Penelitian oleh Nurlailatul Qur‟aini, 2009 (Mahasiswa IAIN 
Sunan Ampel Surabaya) Pengaruh Metode Assessment 
Search (Menilai Kelas) Tehadap Keberhasilan Belajar Siswa 
Bidang Studi Pai di SMP Negeri 1 Kedamean Gresik” dari 
penelitian tersebut diperoleh hasil adanya pengaruh metode 
assessment search terhadap keberhasilan belajar siswa bidang 
studi PAI kelas VIII SMP Negeri 1 Kedamean Gresik hal ini 
terbukti diterimanya Ha dan ditolaknya Ho dengan nilai rxy 
sebesar 0,640. Sedangkan untuk tingkat pengaruh metode 
assessment search (menilai kelas) terhadap keberhasilan 
belajar siswa bidang studi PAI di SMP N 1 Kedamean Gresik 
dapat dikatakan mempunyai korelasi yang sedang atau cukup, 
karena nilai rxy sebesar 0,64 berada antara 0,40-0,7. 
Perbedaan penulis dalam penelitian ini dengan 
penelitian yang dilakukan Nurlailatul Qur‟aini adalah 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh strategi 
pembelajaran Assesment search terhadap hasil belajar peserta 
didik SMK Muhammadiyah 1 Kalianda materi menjauhi 
pergaulan bebas dan perbuatan zina, sedangkan penelitian 
yang dilakukan Nurlailatul Qur‟aini adalah untuk mengetahui 
Pengaruh Metode Assessment Search (Menilai Kelas) 
Tehadap Keberhasilan Belajar Siswa Bidang Studi Pai di 
SMP Negeri 1 Kedamean Gresik materi Hewan yang Halal 





H. Sistematika Penulisan 
Untuk dapat  memberikan gambaran awal dari susunan 
skripsi ini, perlu penulis ketengahkan susunan bab demi bab, 
sehingga dapat dilihat rangkaian skripsi yang sistematis dalam 
pembahasan pokok uraian dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Pada bab I adalah pendahuluan, yang menguraikan tentang 
penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi dan Batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kajian penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika 
penulisan. 
Pada bab II adalah landasan teori dan pengujian hipotesis 
yang terdiri dari tinjauan tentang: Pertama, studi tentang strategi 
Assesment Search yang meliputi: pengertian strategi 
pembelajaran Assesment Search dan langkah-langkah strategi 
pembelajaran Assesment Search. Kedua, studi tentang: 
keberhasilan belajar yang meliputi: pengertian hasil belajar, 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar, dan klasifikasi hasil 
belajar. Ketiga, studi tentang: pengertian Pendidikan Agama 
Islam, Sumber Pendidikan Islam, tujuan Pendidikan agama islam, 
fungsi pembelajaran pendidikan agama islam, karakteristik 
pembelajaran PAI, dan pembelajaran PAI melalui metode 
Assesment Search. 
Pada bab III adalah metode penelitian yang terdiri atas 
tinjauan tentang: waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan 
jenis penelitian, populasi, sampel dan Teknik pengumpulan data, 
definisi operasional Variabel, instrument penelitian, uji validitas 
dan reliabilitas data, dan Teknik analisis data. 
Pada bab IV adalah hasil penelitian dan pembahasan yang 
terdiri atas: analisis uji coba instrumen (uji validitas, reliabelitas, 
daya beda dan tingkat kesukaran), deskripsi dan analisis data 
(nilai pre-test dan post-test kelas esperimen dan kelas kontrol), uji 
prasyarat (Normalitas, homogenitas) dan uji hipotesis. 
Pada bab V adalah Penutup yang terdiri atas: Simpulan dari 
hasil penelitian  dan Rekomendasi penulis. Kesimpulan disajukan 





hubungannya dengan masalah penelitian. Kesimpulan diperoleh 
berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang telah 






LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
A. Strategi Pembelajaran Asessment Search 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran Asessment Search 
Di dalam sebuah pembelajaran, ada banyak sekali 
strategi belajar yang dapat dipilih guru untuk diterapkan 
dalam proses pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan 
yang telah di tetapkan, yang dalam penggunaanya harus 
disesuaikan dengan berbagai hal, seperti situasi dan kondisi 
kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung, Salah 
satunya yaitu strategi belajar Assesment Search.  
Strategi berasal dari “kata benda” dan “kata kerja” dalam 
Bahasa Yunani. Sebagai kata benda, strategos merupakan 
gabungan kata stratos (militer) dengan ago (memimpin). 
Sebagai kata kerja stratego berarti merencanakan. Jadi 
strategi merupakan suatu pola yang direncanakan dan 
ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan atau 
Tindakan. Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan 
seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya dan 
berbagai strategi, metode, dan pendekatan ke arah 
pencapaian tujuan yang telah direncanakan.
1
 
Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan 
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar 
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien 
strategi pembelajaran juga merupakan suatu rencana 
Tindakan (rangkian kegiatan) yang termasuk juga 




Strategi pembelajaran Assesment Search termasuk ke 
dalam model pembelajaran cooperative learning menurut 
                                                             
1 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2015) h. 3-4 
2 Marah Doly Nst, penerapan strategi instan assessment untuk 
meningkatkan keaktifan belajar matematika siswa SMP al-hidayah Medan, Jurnal 





Sanjaya, Cooperative Learning  merupakan kegiatan belajar 
siswa yang dilakukan dengan cara berkelompok. Model 
pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar 
yang yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok 
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
dirumuskan. Assessment Search dipandang sebagai strategi 
yang sesuai dalam pelaksanaan pembelajaran aktif. Karena 
dengan strategi ini siswa diajak untuk mampu menguasai 
materi dengan cara berdiskusi dengan teman sebaya dan 
dituntut untuk bertanggungjawab menguasai materi yang 
dibagikan kepada masing-masing siswa. 
Assesment Search terdiri dari dua kata yaitu: Assesment 
yang berarti penilaian dan search yang berarti menyelidiki 
atau atau mencari.
3
 Menurut Silberman, pencarian penilaian 
merupakan sebuah cara yang menarik untuk menilai 
kelompok pelatihan dengan segera dan pada saat yang 
bersamaan melibatkan para peserta mulai dari awal pelatihan 
untuk saling mengenal dan bekerjasama. Zaini, dkk, 
(2008:15) mendefinisikan pencarian penilaian sebagai teknik 
yang cukup menarik untuk menilai kelas dalam waktu yang 
cepat dan sekaligus melibatkan peserta didik sejak awal 
pertemuan untuk saling mengenal dan bekerja sama. Dengan 
memahami beberapa pengertian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa assessment search ialah suatu strategi 
yangdapat melibatkan peserta didik sejak awal pertemuan 
pembelajaran untuk saling bekerjasama antar peserta didik.
4
 
Strategi ini sangat menarik untuk mengetahui tingkat 
kemampuan atau sikap siswa dalam kelas karena strategi ini 
merupakan cara menarik untuk menilai kelas secara 
langsung dan pada saat bersamaan melibatkan siswa dari 
                                                             
 3 Royal Muntaha Ganing, dkk.,” Pengaruh Strategi Asessment Search 
Untuk Meningkatkan Pemahaman Relasional Siswa”, Jurnal Penelitian Matematika 
dan Pendidikan Matematika,  Vol 3 No 1, (2020): h. 30 
4 Ima Siti Maryam, dkk., Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe 
Pencarian Penilaian Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Ekonomi 
Di Sma Negeri 10 Palembang, Jurnal PROFIT Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu 





awal. Strategi Assesment (menilai kelas) ini terutama 
berguna ketika guru tidak memiliki kesempatan untuk 
mempelajarai karakteristik siswa sebelum saat dimulainya 
pelajaran. Strategi ini juga bisa digunakan untuk 
memperkuat informasi yang guru kumpulkan sebelum 
dimulainya pemberian materi pelajaran. Keunggulan strategi 
ini adalah guru dengan cepat dapat mengetahui kemampuan 





2. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Asessment 
Search 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan strategi Assesment 
Search yaitu sebagai berikut: 
a. Buatlah 3 atau 4 pertanyaan kepada siswa untuk 
mengetahui pemahaman awal dan sikap siswa tentang 
materi pelajaran. Anda boleh memasukkan 
pertanyaan: 
1) Pengetahuan mereka tentang mata pelajaran 
2) Sikap mereka tentang mata pelajaran 
3) Pengalaman mereka yang berhubungan dengan 
mata pelajaran 
4) Latar belakang mereka 
5) Keinginan atau harapan mereka terhadap mata 
pelajaran 
Buat pertanyaan sehingga jawaban nyata dapat 
dicapai. Hindari pertanyan open-ended, lebih baik 
bertanya: 
“berapa banyak dari hal-hal berikut… yang Anda 
ketahui?” 
Daripada “Apa yang Anda ketahui tentang…?” 
b. Bagilah siswa menjadi kelompok kecil, berilah 
masing-masing siswa satu pertanyaan dan minta 
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masing-masing untuk menginterview teman satu 
kelompo untuk mendapatkan jawaban dari mereka. 
c. Pastikan bahwa setiap siswa mempunyai pertanyaan 
sesuai dengan bagiannya. Dengan demikian, jika 
jumlah peserta didik adalah 18, yang dibagi menadi 3 
kelompok, maka akan ada 6 orang yang mempunyai 
pertanyaan yang sama. 
d. Mintalah masing-masing kelompok untuk menyeleksi 
dan meringkas data dari hasil interview yang telah 
dilakukan. 
e. Mintalah masing-masing kelompok untuk melaporkan 




Untuk kelas besar, pengaplikasiannya bisa dilakukan 
dengan langkah-langkah berikut: 
a. Mintalah siswa untuk memikirkan jawaban dari 
pertanyaan yang mereka dapat, 
b. Gunakan pertanyaan yang sama buat mereka 
berpasangan dan minta untuk saling mewawancarai 
satu sama lain. Untuk mendapatkan hasilnya, mintalah 




B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar  
Belajar merupakan kegiatan bagi siswa dan merupakan 
proses darii dari perkembangan hidup manusia, yang 
dengannya manusia mengalami perubahan dalam 
kehidupannya yang berkaitan dengan berbagai aspek seperti 
pengetahuan, kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, 
harga diri, minat, watak dan sebagainya.
8
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Secara garis besar, pengertian hasil belajar terdiri dari 
dua kata yaitu hasil dan belajar. Menurut KBBI hasil adalah 
sesuatau yang menjadi akibat dari usaha.
9
 Sedangkan belajar 
adalah serangkaian tingkah dari kegiatan seseorang seperti 




Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh 
anak setelah melakukan kegiatan belajar.
11
 Belajar sendiri 
merupakan perubahan tingkah laku seseorang sebagai hasil 
dari sebuah proses. Dalam kegiatan pembelajaran, atau 
kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan 
belajar. Ukuran anakyang berhasil dalam pembelajaran 
adalah ia yang mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau 
tujuan instruksional.
12
 Hal tersebut senada dengan pendapat 
Omar Hamalik (2002:45) yang menyatakan bahwa “hasil 
belajar itu dapat terlihat dari terjadinya perubahan dari 
persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku”. 
13
 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa hasil belajar adalah suatu kemampuan yang diperoleh 
setelah anak tersebut terliat/melakukan serangkaian kegiatan 
pembelajaran. Kemampuan tersebut bisa berupa 
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2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar 
mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. 
Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan 
informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya 
mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. 
Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun 
dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik 
untuk keseluruhan kelas maupun individu.
14
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut 
Munadi (2008:24) meliputi faktor internal dan eksternal, 
yaitu: 
a. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari 
dalam diri individu itu sendiri,
15
 faktor internal ini 
meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis, 
sebagai beerikut: 
1) Faktor fisiologis 
Secara umum kondisi fisiologis, seperti 
kondisi kesehatan yang prima, tidak dalam 
keadaan leelah dan capek, tidak dalam keadaan 
cacat jasmani dan sebagainya. Hal-hal tersebut 
dapat mempengaruhi siswa dalam menerima 
materi pelajaran. 
2) Faktor Psikologis 
Setiap individu dalam hal ini siswa pada 
dasarnya memiliki kondisi psikologis yang 
berbeda-beda, tentunya hal ini turut 
mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor 
psikologis meliputi inteligensi (IQ), perhatian, 
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b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber 
dari luar individu itu senidiri.
17
 Faktor eksternal 
meliputi: 
1) Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan dapat meempengaruhi hasil 
belajar. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan 
fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam 
misalnya suhu, kelembaban dan lain-lain. Belajar 
di tengah hari di ruang yang memiliki ventilasi 
udara yang kurang tentungan akan berbeda suasana 
belajarnya dengan dengan yang belajar di pagi hari 
yang udaranya masih segar dan di ruang yang 
cukup mendukung untuk bernafas lega. 
2) Faktor  Instrumental 
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang 
keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai 
dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-
faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai 
sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar 
yang telah direncanakan. Faktor-faktor 





3. Klasifikasi Hasil belajar 
Perumusan aspek-aspek kemampuan yang 
menggambarkan output peserta didik yang dihasilakan dari 
proses pembelajaran dapat digolongkan ked ala tiga 
klasifikasi berdasarkan taksonomi Bloom. Bloom 
menanamkan cara mengklasifikasi itu dengan “The 
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taxonomy of education objectives”. Menurut Bloom tujuan 
pembelajaran dapat diklasifikasikan ke dalam tiga ranah 
(domain), yaitu: 
a. Domain kognitif; berkaitan dengan kemampuan dan 
kecakapan-kecakapan intelektual berfikir; 
b. Domain Afektif; berkaitan dengan sikap, kemampuan 
dan penguasaan segi-segi emosional, yaitu perasaan, 
sikap dan nilai; 
c. Domain psikomotorik; berkenaan dengan suatu 




Benyamin S. Bloom dan D. Krathwohl (1964) 
menjelaskan bahwa kawasan kognitif terdiri atas enam 
tingkatan yang secara hierarkis berurut dari yang paling 
rendah (pengetahuan) sampai tingkat yang lebih tinggi 
(evaluasi) dan dapat dijelaskan sebagi berikut: 
a. Tingkatan Pengetahuan (Knowledge) 
Pengetahuan di sini diartikan kemampuan 
seseorang dalam menghafal atau mengingat kembali 
atau mengulang kembali pengetahuan yang pernah 
diterimanya. 
b. Tingkat Pemahaman (Comprehension) 
Pemahaman di sini diartikan kemampuan seseorang 
dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau 
menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tetang 
pengetahuan yang pernah diterimanya. 
c. Tingkat Penerapan (Application) 
Penerapan di sisni diartikan kemampuan 
seseorang dalam menggunakan pengetahuan dalam 




                                                             





d. Tingkat Analisis (Analysis) 
Penerapan di sini diartikan kemampuan seseorang 
dalam menggunakan pengetahuan dalam memecahkan 




e. Tingkat Sintesis (Synthesist) 
Sintesis di sini diartikan kemampuan seseorang 
dalam mengaitkan dan menyatukan berbagai elemen 
dan unsur pengetahuan yang ada sehingga terbentuk 
pola baru yang lebih menyeluruh. 
f. Tingkat Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi di sini diartikan kemampuan seseorang 
dalam membuat perkiraan atau keputusan yang tepat 





C. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan secara etimologi berasal dari Bahasa 
Yunaniyang terdiri dari kata “Pais” artinya seseorang, dan 
“again” diterjemahkan membimbing.
21
 Jadi Pendidikan 
(paedogogie) artinya bimbingan yang diberikan pada 
seseorang. 
Sedangkan secara umum Pendidikan merupakan 
bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap 
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju 
terbentuknya kepribadian yang utama. Oleh karena itu, 
Pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang 
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memiliki peranan pokok dalam membentuk generasi muda 
agar memiliki kepribadian yang utama.
22
 
Sementara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, 
Pendidikan diartikan sebagai proses perubahan sikap dan 
tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan.
23
 Hal ini senada dengan pandangan Friedrich 
Froebel (1782-1852) yang menyatakan bahwa Pendidikan 
harus membimbing dan membina manusia untuk 
menemukan kejelasan yang berhubungan dengan dirinya dan 
yang ada pada dirinya.
24
 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
Pendidikan adalah bimbingan yang secara sadar diberikan 
pada seseorang ke arah penambahan pemahaman serta 
perubuhan sikap dan tata laku ke arah yang lebih baik. 
Direktorat pembinaan Pendidikan Agama Islam pada 
Sekolah Umum Negeri (Ditbipaisun), mengartikan 
pendidikan agama islam adalah sebagai berikut: 
a. Pendidikan agama islam adalah usaha berupa 
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak 
setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan 
mengamalkan ajaran agama islam serta menjadikannya 
panduan hidup (way of life). 
b. Pendidikan agama islam adalah pendidikan yang 
dilaksanakan berdasarkan ajaran Islam. 
c. Pendidikan agama islam adalah pendidikan dengan 
melalui ajaran-ajaran islam yaitu berupa bimbingan dan 
asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai 
dari pendidikan ia dapat memahami. Menghayati dan 
mengamalkan ajaran-ajaran agama islam yang telah 
diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran 
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islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi 
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun 
hidup di akhirat kelak.
25
 
Pendapat di atas diperkuat oleh pendapat “Prof. Dr. 
Omar Muhammad At-Toumi Asy-Syaibany  
yangmendefinisikan pendidikan islam adalah proses 
mengubah tingkah laku individu pada kehidupan 
pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya, dengan cara 
pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai 





2. Sumber Pendidikan Islam 
Sumber pendidikan islam adalah semua acuan atau 
rujukan yang darinya memancar ilu pengetahuan dan nilai-
nilai yang akan ditarnsinternalisasikan dalam pendidikan 
islam. 
Menurut Sa‟id Ismail Ali, sebagaimana yang dikutip oleh 
Hasan Langgulang (1980:35) sumber pendidikan islam 
terdiri atas enam macam, yaitu: 
a. Al-Qur‟an 
Secara etimologi, Al-Qur‟an berasal dari kata 
qara‟a-yaqra‟u, qira‟atan, atau qur‟anan yang berarti 
mengumpulkan (al-jam‟u) dan menghimpun (adh-
dhammu) huruf-huruf serta kata-kata dari satu bagian ke 
bagian yang lain secara teratur. 
Al-qur‟an dijadikan sebagai sumber pendidikan 
islam yang pertama dan utama karena ia memiliki nilai 
absolut yang diturunkan dari Tuhan. Allah menciptakan 
manusia dan Dia pula yang mendidik manusia, yang 
mana isi pendidikan itu telah termaktub dalam 
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wahyunya. Tidak ada satupun persoalan, termasuk 
pendidikan yang luput dari jangkauan Al-qur‟an.
27
 
Allah berfirman dalam QS. Al-An‟Am (6) ayat 38
28
: 
ب  َٰٓ أَُهٌن أَۡهثَبلُُكنُۚ هَّ هِ إَِلَّ ٍۡ ئِس  ٌَِطٍُس بَِجٌَبَح
َٰٓ َوَهب ِهي َدآَٰبَّت  فًِ ٱۡۡلَۡزِض َوََل طََٰ
ُۚ ثُنَّ إِلَىَٰ َزبِِّهۡن ٌُۡحَشُسوَى   ء  ًۡ ِب ِهي َش ۡطٌَب فًِ ٱۡلِكتََٰ  فَسَّ
 
Artinya: 
“Dan tidak ada seekor binatangpun yang ada di 
bumi dan burung-burung yang terbang dengan kedua 
sayapnya, kecuali semuanya merupakan umat-umat 
(juga) seperti kamu. Tiadalah kami alpakan sesuatupun 
di dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka 
dihimpunkan.”(QS. Al-An‟am: 38) 
 
Dari ayat di atas, jelaslah bahwa tidak ada satupun 
yang Allah abaikan, karena semuanya telah  ditetapkan. 
Dan semuanya telah diketahui oleh Allah, dan akan 
kembali kepada-Nya.  
 
b. As-Sunnah 
Secara bahasa, As-sunnah berarti tradisi yang bisa 
dilakukan , atau jalan yang dilalui (ath-thariqah al-
maslukah), baik yang terpuji maupun yang tercela. As-
sunnah adalah segala sesuatu yang dinukilkan kepada 
nabi Muhammad SAW berupa perkataan, perbuatan, 
taqrir-nya, ataupun selain dari itu (sifat, keadaan dan 
cita-cita nabi yang belum tercapai. Seperti sifat-sifat 
baik beliau, silsilah. 
Corak pendidikan islam yang diturunkan dari 
sunnah Nabi Muhammad adalah sebagai berikut: 
1) Disampaikan sebagai rahmatan li al-„amin (rahmat 
bagi semua alam) 
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2) Disampaikan secara utuh dan lengkap, yang 
memuat berita gembira dan peringatan pada 
umatnya 
3) Apa yang disampaikan merupakan kebenaran 
mutlak dan terpelihara autentitasnya 
4) Kehadirannya sebagai evaluator yang mampu 
mengawasi dan senantiasa bertanggungjawab atas 
aktivitas pendidikan 
5) Perilaku nabi tercermin sebagai uswah hasanah 
yang dapat dijadikan suri teladan, karena 
perilakunya dijaga oleh Allah swt sehingga tidak 
pernah berbuat maksiat. 
6) Dalam masalah Teknik operasional dalam 
pelaksanaan pendidikan islam diserahkan 
sepenuhnya pada umatnya melalui ijtihad ulama.
29
 
c. Kata-kata Sahabat (Madzhab shahabi) 
Sahabat adalah orang yang pernah berjumpa dengan 
nabi yang hidup dan matinya dalam keadaan beriman. 
Dan merupakan orang yang pertama kali belajar dan 
menimba pengetahuan dari nabi Muhammad SAW. 
Perkembangan pendidikan pada dasarnya sangat 
ditentukan pula oleh upaya sahabat dalam pendidikan 
islam. 
Abu Bakar Ash-Shiddiq misalnya mengumpulkan 
al-qur‟an dalam satu Mushaf yang dijadikan sumber 
utama pendidikan islam; meluruskan keimanan 
masyarakat dari pemurtadan dan memerangi 
pembangkang bayar zakat. Sedangkan Umar bin 
Khattab memiliki peran sebagai bapak revolusioner 
pendidikan ajaran islam dengan memperluas wilayah 
islam dan memerangi kedzaliman. Adapun Utsman bin 
Affan menyatukan susunan al-quran sekaligus 
penyempurna penulisan al-qur‟an. Sementara Ali bin 
Abi Thalib banyak merumuskan konsep-konsep 
                                                             





kependidikan seperti etika peserta didik, terhadap guru, 
serta semmangat pemuda dalam belajar.
30
 
d. Kemaslahatan umat sosial (mashalih al-mursalah) 
Mashalih al-mursalah suatu hal yang ditetapkan 
karena tidak disebutkan di dalam nash (Al-qur‟an dan 
Sunnah) yang dipertimbangkan berdasarkan kebaikan 
hidup bersama tetapi tidak menyimpang dari nash 
dengan syarat: 
1) Adanya tahap pengamatan dan pemilahan sehingga 
bener-benar membawa kemaslahatan dan menolak 
kerusakan. 
2) Bersifat universal dan tidak ada diskriminasi. 
3) Setiap keputusan yang diambil, tidak bertentangan 
dengan Al-Qura‟an dan Sunnah.
31
 
e. Tradisi atau adat kebiasaan masyarakat („uruf) 
Urf adalah sesuatu yang sudah dibiasakan dan 
dipandang baik untuk dilaksanakan. Pelaksanaan 
Pendidikan Islam yang berdasarkan Kesepakatan 
bersama dalam tradisi harus memenuhu syarat: 
1) Tidak bertentanagn denganAl-Qur‟andan Sunnah 
2) Tidak bertentangan dengan akal dan budi pekerti 
yang mengganggu 
3) Tidak mengakibatkan kerusakan, kerugian apalagi 
kedurhakaan. 
f. Hasil pemikiran para ahli dalam islam (ijtihad) 
Ijtihad  adalah pencapaian sesuatu yang diperoleh 
melalui pengerahan segala kekuatan dan kemampuan 
yang berupa rumusan operasional tentang pendidikan 
islam dengan tujuan untuk dinamisasi, inovasi dan 
modernisasi pendidikan dengan banayk petimbanagn 
tetap memperhatikan tatanan lama dengan tujuan 
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3. Tujuan  Pendidikan Agama Islam 
Konsep tujuan pendidikan menurut Omar Muhammad 
At-Thaumy Asy-Syaibani, adalah perubahan tingkah laku 
yang diinginkan melalui proses pendidikan.
33
 Tujuan 
pendidikan dalam islam diarahkan pada terbinanya seluruh 
bakat dan potensi manusia sesuai dengan ajaran islam dalam 
rangka pengabdiannya pada Tuhan.
34
 
Menurut Ibnu Taimiyah, sebagaimana yang dikutip oleh 
Majid Al-Kaylani (Majid „Irsan Al-Kaylani, 1968: 177-178) 
tujuan pendidikan islam bertumpu pada beberapa aspek, 
yaitu: 
a. Tercapainya pendidikan tauhid dengan cara 
mempelajari ayat Allah SWT dalam wahyu-Nya 
b. Memahami ilmu Allah melalui pemahaman terhadap 
kebenaran makhluknya 
c. Mengetahui kekuatan qudrah Allah melalui 
pemahaman jenis, kuantitas, dan kreativitas 
makhluknya 
d. Mengetahui apa yang diperbuat Allah (sunnah Allah) 
tentang realitas (alam) dan jenis-jenis perilakunya.
35
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pendidikan dalam islam adalah pembentukan insan 
yang berakhlak mulia sesuai dengan sumber pokok ajaran 
islam, yakni Al-Qur‟an dan Sunnah. 
4. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama islam di sekolah berfungsi: 
a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan peserta didik kepada Allah SWT yang telah 
ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada dasarnya 
keimanan dan ketaqwaaan dilakukan oleh setiap siswa 
dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuh 
kembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui 
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bimbingan, pengajaran dan ketqwaan tersebut dapat  
berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat 
perkembangannya. 
b. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan peserta didik 
yang memiliki bakat khusus di bidang agama agar bakat 
tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga 
dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan dapat pula 
bermanfaat bagi orang lain. 
c. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-
kesalahan, kekurangan-kekurangan dan kelemahan-
kelemahan peserta didik dalam keyakinan pemahaman 
dan pengalaman ajaran islam dalam kehidupan sehari-
hari. 
d. Pencegah, yaitu menangkal hal-hal negatif dari 
lingkungannya, atau dari budaya lain yang dapat 
membahayakan dirinya dan menghambat 
perkembangan menuju manusia Indonesia seutuhnya. 
e. Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun 
lingkungan sosial dapat mengubah lingkunagnnya 
sesuai dengan ajaran islam. 
f. Sumber lain, yaitu memberikan pedoman hidup untuk 




5. Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
a. Menjauhi Pergaulan bebas dan Zina) 
Pergaulan bebas adalah pergaulan yang tidak 
dibatasi oleh aturan agama maupun susila. Salah satu 
dampak negatif dari pergaulan bebas adalah perilaku 
yang sangat dilarang oleh agama Islam, yaitu zina.  
Secara bahasa, zina berasal dari kata zana-yazni 
yang artinya hubungan persetubuhan antara perempuan 
dengan laki-laki yang sudah mukallaf (balig) tanpa 
                                                             
 36 Ramayulis, Metodelogi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 





akad nikah yang sah. Jadi, zina adalah melakukan 
hubungan biologis layaknya suami istri di luar tali 
pernikahan yang sah menurut syari‟at Islam. Tentang 
perzinaan di dalam Al-Quran disebutkan di dalam QS. 
Al Israa‟ 17:32, 
بَى فَبِحَشتً َوَسبَء َسبٍِال َ ًَب إًَِّهُ   َوَل تَْقَسبُىا الزِّ
 
Artinya: 
“dan janganlah kamu mendekati zina; 
Sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang 




Berdasarkan hukum Islam, perzinaan termasuk 
salah satu dosa besar. Dalam agama Islam, aktivitas-
aktivitas seksual oleh lelaki/ perempuan yang telah 
menikah dengan lelaki/ perempuan yang bukan 
suami/istri sahnya, termasuk perzinaan. Dalam Al-
Quran, dikatakan bahwa semua orang Muslim percaya 
bahwa berzina adalah dosa besar dan dilarang oleh 
Allah 
 
b. Hukuman Bagi Pezina 
Dalam hukum Islam, zina dikategorikan perbuatan 
kriminal atau tindak pidana. Sehingga orang yang 
melakukannya dikenakan sanksi atau hukuman sesuai 
dengan syari‟at Islam. Hukuman pelaku zina adalah 
sebagai berikut: 
- Zina Muhsan, yaitu pezina sudah balig, berakal, 
merdeka, sudah pernah menikah. Hukuman 
terhadap zina muhsan adalah dirajam (dilempari 
dengan batu sederhana sampai meninggal).  Hal ini 
berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari, 
Muslim, Abu Dawud, Tirmizi, dan An-Nasa‟i 
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- Zina Gairu Muhsan, yaitu pezina masih lajang, 
belum pernah menikah. Hukumannya adalah 
didera/pukulan seratus kali dan diasingkan selama 
satu tahun. Hal ini didasarkan pada firman Allah 
dalam Q.S. An-Nur:  2 
َُن  ُخۡر َۡ ۖۡ َوََل تَ هَُوب ِهبْئَتَ َجۡلَدة  ٌۡ ِحد  هِّ َُلَّ َوَٰ اًًِ فَٱۡجلُِدواْ  اًٍَِتُ َوٱلزَّ ٱلزَّ
ِ َوٱۡلٍَۡىِم ٱۡۡلَِٰٓخِسۖۡ  ٌتُۡن تُۡؤِهٌُىَى بِٱَّللَّ َُ ِ إِى  بِِهَوب َزۡأفَت  فًِ ِدٌِي ٱَّللَّ
َي ٱۡلُوۡؤِهٌٍَِي   َوۡلٍَۡشهَۡد َعَرابَهَُوب طَبَٰٓئِفَت  هِّ
Artinya :  
“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang 
berzina, Maka deralah tiap-tiap seorang dari 
keduanya seratus dali dera, danjanganlah belas 
kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk 
(menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman 
kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah 
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh 





c. Hukuman bagi yang Menuduh Zina (Qazaf) 
Mengingat beratnya hukuman bagi pelaku zina, 
hukum Islam telah menentukan syarat-syarat yang berat 
bagi terlaksananya hukuman tersebut, antara lain 
sebagai berikut. 
1. Hukuman dapat dibatalkan bila masih terdapat 
keraguan terhadap peristiwa atau perbauatan zina 
itu. Hukuman tidak dapat dijalankan setelah benar-
benar diyakini tidak terjadi perzinaan. 
2. Untuk meyakinkan perihal terjadinya zina tersebut, 
haruslah ada empat orang saksi laki-laki yang adil. 
Dengan demikian, kesaksian empat orang wanita 
tidak cukup untuk dijadikan bukti, sebagaimana 
empat orang kesaksian laki-laki yang fasik. 
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3. Kesaksian empat orang laki-laki yang adil ini pun 
masih memerlukan syarat, yaitu bahwa setiap 
mereka harus melihat persis proses zina itu. 
4. Andai seorang dari keempat saksi itu menyatakan 
kesaksian yang lain dari kesaksian tiga orang 
lainnya atau salah seorang di antaranya mencabut 
kesaksiannya, terhadap mereka semuanya 
dijatuhkan hukuman menuduh zina. Hukuman bagi 
penuduh zina terhadap perempuan baik-baik 
adalah dengan didera sebanyak 80 (delapan puluh) 
kali deraan. Hal ini didasarkan pada firman Allah 
Swt. dalam Q.S. An-Nur/24:4. 
 
d. Dampak Negatif Perzinaan 
Islam melarang perbuatan zina karena dampak 
negatifnya yang sangat besar. Akibat buruk yang 
ditimbulkan akibat perzinaan antara lain:  
1. Menghancurkan masa depan anak. Anak yang 
dihasilkan dari hubungan gelap  (perzinaan) akan 
menghadapi masa kanak-kanaknya dengan tidak 
bahagia karena ia tidak memiliki identitas ayah yang 
jelas. 
2.  Merusak keturunan yang sah bila perzinaan 
menghasilkan seorang anak atau lebih. Keturunan 
yang sah menurut Islam adalah anak yang dilahirkan 
dari pernikahan yang  sah. Bila hubungan gelap itu 
dilakukan dengan dua atau lebih laki-laki, maka 
akan mengaburkan hubungan nasab atau keturunan 
kepada bapak yang sebenarnya. 
3. Mendorong perbuatan dosa besar yang lain, seperti 
menggugurkan kandungan, membunuh wanita yang 
telah hamil karena perzinaan, atau bunuh diri karena 
menanggung rasa malu telah berzina. 
4. Menimbulkan berbagai jenis penyakit kelamin 
seperti, misalnya AIDS, bila perzinaan dilakukan 





telah ada alat pengaman hubungan cekcual, namun 
hal tersebut tidak menjamin bebas tertular penyakit 
seksual menular. 
5. Terjerat hukuman berupa rajam sebanyak seratus 
kali atau sampai mati. Hukuman sosial bagi keluarga 
pelaku zina juga berlaku di masyarakat, dan 
hukuman ini akan berlaku seumur hidup. 
 
e. Hikmah Pengharaman Perilaku Zina 
Perilaku zina merusak moral masyarakat dan 
melemahkan sendi-sendi kepribadian bangsa. Adapun 
hikmah pengharaman perilaku zina adalah sebagai 
berikut: 
1. Menjaga keturunan agar terhindar dari 
ketidakjelasan nasab. 
2. Dapat menjaga kesucian dan martabat manusia. 
3.  Hukuman berat bagi pelaku zina memberikan 
pelajaran bagi orang lain berupa rasa takut 
mendekati zina dan melakukannya. 
4. Terpelihara dari penyakit kotor yang ditimbulkan 
dari perzinaan seperti penyakit kelamin dan 
AIDS.  
5. Terhindar dari kejahatan-kejahatan lain yang 
diakibatkan setelah melakukan perzinaan seperti 
pengguguran janin dan pembunuhan karena 
ingin menghindar dari rasa malu. 
D. Kerangka Berfikir 
Menurut Uma Sekaran dalam bukunya Business Research 
(1992), Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dnegan berbagai factor yang telah 
diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Dalam penelitian ini 
terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Strategi Pembelajaran 
Asessment Search dan variabel terikat dalam penelitian ini yaitu 





Secara garis besar, pengertian hasil belajar terdiri dari dua 
kata, yaitu hasil dan belajar. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) hasil belajar adalah sesuatu yang menjadi 
akibat  dari usaha. Sedangkan belajar merupakan perubahan 
tingkah laku seseorang dari sebuah proses seperti membaca, 
mengamati, mendengar, meniru dan lain-lain. Berdasarkan 
pengertian tersebut dapat dipahami bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. 
Factor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada dua, yaitu 
factor internal dan factor eksternal. Factor internal meliputi factor 
yang berasal dari dalam diri peserta didik, sedangkan faktor 
eksternal adalah factor yang bersumber dari luar individu peserta 
didik yang meliputi factor lingkungan dan factor instrumental 
yang berupa kurikulum, sarana dan guru (kemampuan guru dalam 
memilih strategi pembelajaran/memanajemen proses 
pembelajaran. Dengan kata lain pemilihan strategi pembelajaran 
yang tepat oleh guru dapat berpengaruh pada hasil belajar peserta 
didik. Maka dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa hasil 
belajar dapat ditingkatkan dengan strategi Assesment Search. 
Dalam kerangka berfikir ini pada awal penelitian, peneliti 
melakukan Pretest atau tes awal untuk mengetahui kemampuan 
siswa sebelum diterapkannya metode pembelajaran Assesment 
Search. Setelah melakukan pretest selanjutnya peneliti 
melakukan penelitian pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang akan 
menggunakan metode Asessment Search dan kelas kontrol akan 
menggunakan metode pembelajaran konvensional. 
Setelah peneliti selesai melakukan penelitian pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, selanjutnya peneliti memberikan 
Post-test atau tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Post-test dilakukan untuk mengetahui adakah pengaruh yang 
signifikan metode pembelajaran Asessment Search terhadap hasil 





Berdasarkan Landasan teori dan Penelitian yang relevan maka 
































Pengaruh strategi pembelajaran Asessment Search terhadap hasil belajar 









E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis  adalah jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah yang didasarkan pada teori yang relevan belum 
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh melalui pengumpulan 
data empirik.
1
 Maka hipotesis penelitian kali ini adalah: 
1. Hipotesis Penelitian 
Terdapat pengaruh penggunaan strategi pembelajaran 
Assesment Search terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas X SMK Muhammadiyah 1 
Kalianda tahun ajaran 2020/2021. 
2. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah: 
Ho: μ1 = μ2 Tidak ada pengaruh strategi pembelajaran 
Assesment Search terhadap hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam peserta didik di 
SMK Muhammadiyah 1 Kalianda. 
Hi: μ1 ≠ μ2 Terdapat pengaruh strategi pembelajaran 
Assesment Search terhadap hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam peserta didik di 
SMK Muhammadiyah 1 Kalianda. 
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